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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, yaitu tradisi membaca al-

Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat dapat 

ditarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Pada umumnya masyarakat Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat  

tidak mengetahui asal-muasal pembacaan al-Qur’an di makam ini, 

berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan masyarakat 

Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat menunjukkan bahwa tidak 

satupun yang mengetahui dengan pasti asal-muasal pembacaan al-Qur’an 

di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat, namun  

menurut sebahagian  informan mengatakan  bahwa tradisi ini sudah lama 

ada dan berkembang di Dusun Aek Nabara ini sekitar 900 tahun yang lalu 

2.  Prosesi membaca al-Qur’an di Makam dilakukan ketika mayit baru selesai 

dikuburkan: 

a. Sebelum melakukan acara membaca al-Qur’an di makam terlebih 

dahulu membentuk panitia pelaksana.  

b. Setelah orang-orangnya sudah ditentukan. Dalam pembacaan al-

Qur’an di makam di bagi menjadi dua kelompok hari pertama 

kelompok pertama terdiri dari tiga orang, hari kedua kelompok ke dua 

dan hari ketiga di laksanakan bersama-sama sampai selesai 
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c. Di dalam membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara tidak 

boleh terputus-putus membacanya.  

d. Ayat-ayat yang dibaca di mulai dari surat al-Fatihah sampai an-Naas. 

3. Hikmah dan nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi membaca Al-Qur’an di 

Makam Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat terdapat dua bagian  

yaitu: 

a. Manfaat bagi si mayitdapat memberikan pertolongan bagi simayit. 

b. Manfaat bagi yang ditinggaldapat membangun ukhwah dalam 

masyarakat tersebut. Terutama ketika ada orang meninggal dunia. 

B. Saran-saran 

1. Bagi umat Islam pada umumnya, al-Qur’an merupakan petunjuk atau 

pedoman hidup sehari-hari. Hal ini terungkap di dalam sebuah tatanan 

hidup yang di dalamnya terdapat sebuah konsep kehidupan, yaitu konsep 

al-Qur’an, sehingga dikenal dengan living Qur’an yakni al-Qur’an yang 

hidup di tengah masyarakat. Masyarakat Dusun Aek Nabara masih 

membudayakan tradisi yang bernuansa Islami, yaitu tradisi membaca al-

Qur’an di makam untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dan 

meningkatkan keimanan serta menyambung silahturrahmi antara umat 

Islam. 

2. Peneliti mengharapkan supaya peneliti lainnya berniat untuk melakukan 

penelitian selanjutnya dalam bidang lainnya serta mampu melestarikan 

tradisi tersebut. Selain itu penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang tradisi yang berkaitan dengan mitos atau kepercayaan yang 
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dimiliki oleh masing-masing daerah yang di anggap unik dalam 

memelihara warisan leluhur yang di anggap positif bagi kehidupan 

masyarakat. 

 


